PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 48 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR PELAYANAN PADA DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

Menimbang :

Mengingat :

\

KABUPATEN SUMBAWA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SUMBAWA,

_ bahwa dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan

publik dibidang pertanian tanaman pangan dan hortikultura
di Kabupaten Sumbawa, perlu adanya standar pelayanan
pada Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Sumbawa,

_ bahwa ketentuan Pasal 20, Pasal 21 dan Pasal 22 Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik,
mengamanatkan setiap penyelenggara pelayanan publik
wajib menyusun, menetapkan dan menerapakan standar
pelayanan yang memuat sekurang-kurangnya 8 (delapan)
komponen standar pelayanan;

_ bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Bupati tentang Standar Pelayanan pada Dinas Peternakan
dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sumbawa;

. Undang-Undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Tingkat II dalam Wilayah
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1655);

. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5038 );

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, ’Vlmbahan

ﬂ./Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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Menetapkan :

\ L %}IMBAWA.

10.

i

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4593 );

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 215, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5357);

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 15 Tahun 2014 tentang Pedoman
Standar Pelayanan (Berita Negara Refublik Indonesia Tahun
2014 Nomor 615);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 1 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan yang Menjadi Kewenangan
Pemerintahan Daerah Kabupaten Sumbawa (Lembaran
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2008 Nomor 1,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor
530);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 3 Tahun 2008
tentang Pembentukan, Susunan, Kedudukan, Tugas Pokok
dan Fungsi Dinas Daerah Kabupaten Sumbawa (Lembaran
Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2008 Nomor 3,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor
532) sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 3 Tahun 2014
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten
Sumbawa Nomor 3 Tahun 2008 tentang Pembentukan,
Susunan, Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Daerah
Kabupaten Sumbawa (Lembaran Daerah Kabupaten
Sumbawa Tahun 2014 Nomor 3, Tambahan Lembaran
Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 614);

Peraturan Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor 9 Tahun 2013
tentang Pelayanan Publik dan Keterbukaan Informasi Publik
(Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Tahun 2013 Nomor
9, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Sumbawa Nomor
602);

Peraturan Bupati Sumbawa Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan Kabupaten Sumbawa (Berita Daerah
Kabupaten Sumbawa Tahun 2014 Nomor 23);

MEMUTUSKAN

PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR PELAYANAN PADA
DINAS PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN KABUPATEN




BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah adalah Kabupaten Sumbawa.
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sumbawa.
3. Bupati adalah Bupati Sumbawa.
4

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah.

5. Dinas adalah Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Sumbawa.

6. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Sumbawa.

7. Standar Pelayanan adalah tolak ukur yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban
dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang
berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur.

8. Pelaksana Pelayanan Publik adalah pejabat, pegawai, petugas, dan setiap
orang yang bekerja di dalam organisasi penyelenggara pemerintahan yang
bertugas melaksanakan tindakan atau serangkaian tindakan pelayanan
publik.

9. Penerima Layanan adalah orang, masyarakat, badan hukum, dan instansi
pemerintah.

BAB II
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai panduan serta pedoman
penyelenggaraan pelayanan publik pada Dinas.

Pasal 3

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan serta adanya
kepastian hukum penyelenggaraan pelayanan publik pada Dinas.

BAB III
KOMPONEN STANDAR PELAYANAN

Pasal 4
(1) Komponen Standar Pelayanan meliputi:
a. jenis pelayanan adalah jenis pelayanan yang diberiakan kepada
pemohon;
b. dasar hukum adalah peraturan perundang-undangan yang menjadi
\;‘ {./ %asar penyelenggaraan pelayanan; V




c. persyaratan adalah syarat (dokumen atau hal lain) yang harus dipenuhi
dalam pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis
maupun administratif;

d. prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan;

e. waktu pelayanan adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis pelayanan;

f. biaya/tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan
dalam mengurus dan/atau memperoleh pelayanan dari penyelenggara
yang besarnya ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan,;

g. produk adalah hasil pelayanan yang diberikan dan diterima sesuai
dengan ketentuan yang telah ditetapkan;dan

h. pengelolaan pengaduan, saran, dan masukan adalah tata cara
pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut;

(2) Komponen dan uraian Standar Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), untuk masing-masing jenis perizinan tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
PELAKSANAAN DAN PENERAPAN

Pasal 5

(1) Kepala Dinas bertanggung jawab atas pelaksanaan dan penerapan dalam
penyelenggaraan pelayanan publik sesuai dengan Standar Pelayanan ini.

(2) Untuk kelancaran pelaksanaan standar pelayanan, dibentuk tim teknis yang
ditetapkan dengan Keputusan Kepala Dinas.

BAB V
PENGADUAN
Pasal 6

(1) Penerima layanan berhak menyampaikan pengaduan penyelenggara layanan
atas penyelenggaraan pelayanan yang tidak sesuai dengan Standar Pelayanan
berdasarkan prosedur yang berlaku sesuai peraturan perundang-undangan.

(2) Pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), disampaikan kepada Kepala
Dinas.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7
\i FJPeraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan."

S —————— e —




Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Sumbawa.

Ditetapkan di Sumbawa Besar
pada tanggal & oktvler 2pis

/r BUPATI SUMBAWA, ‘

L— PJAMALUDDIN MALIK

Diundangkan di Sumbawa Besar
pada tanggal ( ©k4ober 2015

SEKRETARIS DAERAH BUPATEN SUMBAWA,

BERITA DAERAH KABUPATEN SUMBAWA TAHUN 2015 NOMOR &/ 0.4




LAMPIRAN
PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 48 TAHUN 2015

TENTANG

STANDAR PELAYANAN PADA DINAS
PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
KABUPATEN SUMBAWA

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

| V

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
menyatakan bahwa setiap penyelenggara pelayanan publik, baik yang
memberikan pelayanan kepada masyarakat secara langsung maupun tidak
langsung wajib menyusun, menetapkan dan menerapkan standar pelayanan
sebagai tolak ukur dalam penyelenggaraan pelayanan. Demikian pula dalam
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, serta Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 15 Tahun
2014 tentang Pedoman Standar Pelayanan mengamanatkan bahwa setiap
Daerah diwajibkan untuk menyusun standar pelayanan yang dijadikan
pedoman dalam penyelenggaraan pelayanan publik di Daerah
Kabupaten /Kota.

Untuk itu, dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan pelayanan
publik, khususnya pelayanan pada bidang pertanian tanaman pangan dan
hortikultura sesuai dengan asas penyelenggaraan pemerintahan yang baik,
dan guna mewujudkan kepastian hak dan kewajiban berbagai pihak yang
terkait dengan penyelenggaraan pelayanan, setiap penyelenggara pelayanan
publik harus menetapkan standar pelayanan untuk memberikan acuan
dalam penilaian ukuran kinerja dan kualitas penyelenggaraan pelayanan.

Tugas Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten Sumbawa
adalah melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.
Sedangkan fungsi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Kabupaten
Sumbawa adalah sebagai berikut :

a. penyusunan perencanaan bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan,

b. perumusan kebijakan teknis bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan, y

:
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c. pelaksanaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang
Peternakan dan Kesehatan Hewan,;

d. pembinaan, koordinasi, pengendalian dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan
bidang kesehatan hewan, budi daya ternak, pakan dan pola kawasan, serta
kelembagaan dan agribisnis peternakan,;

e. pelaksanaan kegiatan penatausahaan Dinas;

f. pembinaan terhadap unit pelaksana teknis dinas; dan

g. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

BAB II
STANDAR PELAYANAN

. Klasifikasi dan Jenis Pelayanan

Sesuai tugas pokok dan fungsi Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Sumbawa, maka Standar Pelayanan Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan yang disusun meliputi:

1) Registrasi dan Pengkartuan Ternak;

2) Pelayanan Kesehatan Hewan,;

3) Penerbitan Surat Visum;

4) Berita Acara Kematian Ternak;

5) Inseminasi Buatan;

6) Pemeriksaan Kebuntingan dan penanganan kelahiran ternak;

7) Surat keterangan membawa ternak dalam wilayah Kabupaten Sumbawa;
8) Mutasi Jual Beli Ternak;

9) Rekomendasi Usaha Peternakan;

10) Rekomendasi Proposal Kelompok Tani Ternak;

11) Rekomendasi bantuan Kelompok Tani Ternak;

12) Surat Keterangan Keschatan Hewan (SKKH);

13) Surat ljin Pengeluaran Ternak dari wilayah Kabupaten Sumbawa; dan

14) Pelayanan data dan Informasi Peternakan dan Keschatan Hewan.

B. Uraian Standar Pelayanan masing-masing jenis pelayanan dan bagan alur

\

Standar Pelayanan pada Dinas Peternakan dan Keschatan Hewan tercantum

Malam tabel berikut : &

f




Meula], sejnuap] nirey snpoid }@k
e jire], /eAerg | g
1032 1od juauw OE ueueleod niem | v

euls) NiIes uesesasusll UBMaY UBIBYISay uep Isynpold seul( SIuxd], Buesie[od jiun ereday '+

Jeula) niJes uep JNpul nN3ng ureep jejeoudws sednjad ‘¢

JeuId) ISy 3oda3uaw sednjad ‘g
ueleweddy SuIsew-3UISBW UBMOH UBJBYISOY

uep IS)Npoid STU 9], BUBSHE[ U NEJe YBUId] ISBI)SI3al ISeXOo[ 93 uejesedAsiod emequiouwl uoyowod I npasoid | ‘¢

(wemsy) speurs], ‘¢

(3(eusl nirey pYIIULAW WN[aq e[iqede) 3eBuId) ISEJNW UB3UBIILSY JBINS °g

(eAuwinjegas 3euId] 1sensidor nnsjidusw yed) eiqede) yeula) njaey ‘|

Inyjuaq refeqas ueeredsiod enwos idesdusowr uedusp ueuoyourrad sesroq uesnfedusw uoyowad uejereAsiod | g

“emequing uajedngey|

Ip Iesag IeUuIg], uenjieyqsusd uep ISeIISI3oy SJuejudl [0z unyel ¢9 JowoN nedng ueinjeisd ‘.
emequing usjednges] uemsHq ueBIBYISIY

uep ueyeulaldd seulq eliey eyey uep s3uny ‘Buvius) 0z unyel ¢z IowoN nedng ueinjerdd ‘9
uep
‘emequing uajedngey] yeroe( seul IsSuny uep 3o3od sedn] ‘uesnpnpoy ‘ueunsng ‘uesniuaquisd
duejusl gOOZ unye], ¢ JowoN emequng udjedngey yeloe( UBINJBIdJ SeIE BNPOY UBYRqNIdd
dueiua) $10z unyegl, ¢ JowoN emequng uajedngey yeroe ueInjeldd uedusp Jysfeld} yeqnip e
edeioqaq yelel euewiredeqos emequing usjedngey] yeroe seul( 1sSuny uep qoxod seSnJ, ‘uenpnpay]

‘ueunsng ‘ueymuaquisd SueJUd} QOO UNnyel ¢ JowoN emequng udjedngey Yeloe( uUeInieIsd 'S

Seulg], [ESY ueyed nejly yeuld], sejur] npe] suejua) ¢10g unye) g JOWON Yyeise(d UBINJeBIdd

eul1ajod ueedepiaquiad 3uelus], £€10g unyel, 9 JowoN suepun-suepun ‘¢
‘UemoH UBJBYSISIY UBP UBEBUINJ{ SUuBjud)

6007 unye], g1 IowoN 3uepun-suepun ueyeqniad 3uejudl Qg unyel [ JowoN Suepun-3uepun ‘g

Sqnd ueueAe[ad 3uBlUd) 00T UNyel gg JowoN 3uepun-3uepun | wnyny Jesed | ‘|
uerein uauodwoy] "ON

Meula], ueniiexy3uad uep Iseisisoy

NVNVAVTHd SINH ONISVIN-DNISVIN NVNVAVTHd dVANV.LS NVIVaN

i !



01

T e I T e = e e e e e e e

X

‘(tusax uenyejnaquiad uesyyningip exil) uoyowad epeday nlue] jepun ueredureAuad

uep 9nluel sjepun uesnwniad *

stux9) jeqelad uep emequng

uojednqgey] UBMOH UBIBYISIY UBP UeBYBUIdRd Sseulrq ereday Y90 seyeqrp uenpeduad LIojewr
‘yedoo ereoss uenpeduad denes jnfuel yepur] BUBOUAI UNSNAUSW UBD ISESLIBJUSAUL UBNYB[OW *
‘uenpeduad L19jeW J1E319) ISBULIOJUI /BJep ISeSLIejuaAUul *

:uenpeduad 1SexqjlIaA UBp Maosonduaw unsdue]

ueduop uenpeduad uodsarow emequing uajednqey] UEBMIH UBJBYISIY UeBp UeMBUIdl}od seul ereday]

g0 8 o

ressew eipaul / (d e8equio] inpejow asodsyarp 3uek uenpedusd ueuedueusd

uoyowad epeday nfue] jepun ueredwelusad 'p
nfuel sfepurn} uesnunNiadg ‘o
uejeWEeO2y SuIsew-3UISBW UBMIH UBIBYISIY
uep 1S3Npold SIUN9], BUBSR[od Jiu eredos neje uep seul ereday yo[0 seyeqip uenpeduad LI9)R|N 'q
1edoo eIeOas uenpeduad denoes nfue] yepun BUBOUAI UNSNAUSW UBP ISBSLIBJUIAUI UBHNIB[O ‘B
: uenpedusd ueueBsUBUSd

8+ 12T (1.£0) JowoN ue3duap uoda[d} 8ma 'p
uenpeduad 32103 23 uenpeduad jeins UBJNSBWI 'O

uejewedoy SUISBW-3UISBW UBMOH UBJBYISIY UBP ISNPold

SIU9], BUBSHE[3d JIU( 93 NEBle UBMIH UBJBYISIY UBP UBYBUIIS SeUl(] JOjues jewele a9 jesns wury 'q
‘uejewWRo9y SUISBW-3UISBW UBMOH UB)BUISay| Uep

IS)NPOId SIUM9], BUBSY R[S JIU) NEJE UBMIH UBIBYISII UEpP UeseuIdl}ad seul 93 Sunsdue| 3ueje( ‘e

: BIBO UB3duop Npeduswl UB e[S jeyeIeise

: uenpeduad BIR)

ueynsew uep uereg
‘uenpedusd ueuB3UBUY]

——




L1

BYES() BSEP ISNQLNoy Suejud], g10g unye], g JOwWoN Vaydd uesusap rensag Jue], / ekeig | ‘g
yeAuad ueyeredoy jeferop uep odn ueduop uedrensasip wel (njes) | ueueleod nem | ‘v
uarsed ueessLIowad N3N WeEp J8IBOUSW SESNI9d ‘Q
‘esouBerp ueduop rensas uejeqoduad ueynyeewW sedN}ad ‘L
ipeAuad esoulerp uesnse[ow sednisd ‘9
‘esougderp uenjusuad ymun ueduequniad nyes yeres redeqos wnuojeroqe] ueesyuowad [1Isey G
‘winJojeroqe] ueesyLIdwad ynjun uswioads
[IqQWEIp uese ejew ‘esouderp uesnsewaw jynjun uswisads jiquedusw nitod Suepuewaw se3NIdd eYIP '
‘ue8uede] 1p JeUI] BSHLISWOW /ISIPUOY }o0a3usw sednjad ‘¢
‘uoyouwrad Yoo
ues[IseurIojul 1p Sued uemoy 3{ISY ISIPUON UMYy Ue)}eyasay ueueie[ad ning werep jeleousw sedniad ‘g
uejewreosy Suisew-3uIsewl UBMIY UB)BYaSay uep Isynpoid stus9], eqesiye[od
JIUN 93 Neje UBMIH UBJeYISdy UBp UENBUId)dd seul( Iojues 9y uejeledAsiod emequiawl uoyowrdd I mpsasold | ‘¢
(remaq) seuls], g
‘UBIBWEDIY FUISBW-ZUISBUW UBMSIY UBD ISYNPOId SIU9], BUBSE[od
11U/ UBMOY UBJBYISIY UEP UeBeUId}od seul( Jojuey o3 Sunssdue| Suejep neje ueuoyouwrad jeing |
:n3{uIaq reeqos ueeredsiiad enwos des8usjow ueduap ueuoyowrad sexl1aq uenfedusw uoyowad uejeIeAsiod | ‘7
emequing uajednges uemoHy
UelBeyasoy UEp Ueseulsjod seul eliay ejel uep 1sdunj ‘Suejus) Qg unye], ¢g JowopN nedng ueinjerdd ‘L
uep ‘emequng usjedngey yeiae( seul( ISSuny uep j03od sesn], ‘ueynpnpay ‘ueunsng ‘ueiniuaquidd
8uejusl gOOZ uUnyel ¢ JowoN emequng uajedngey yelded UBINJBIdJ SEIE BNPa) UBYEBQNIdd
guelual $10Z Unyel ¢ JowoN emequng udjedngey yelee ueInjeIsd uedusp JIIUels] yeqnip Ifey
edelaqaq yerel euewredeqos emequing uajednges] yeroe  seul( Issuny uep 3jo3od sesn], ‘uesnpnpay
‘eunsng ‘ueymuoquidd Suejuld) gOOZ UNnye] ¢ JowoN emequng usjedngey yeioeq ueinjeldd ‘9
eulo] [esy ueyed nejy YeBUI9], Sejur] nje] suejus) ¢10g unyel g JOWON Yeroeq UeInjeldd ‘g
‘eyes esep 1IsNqLIoy 3uejua)l 10 Unye], g IOWON yelde(  ueinjeldd ‘¢
‘eurajad ueelepioquiad Suejus] €10 unye], Jowop Suepun-suepun ‘¢
‘UeMO}] UBJBYISI) UBP UEBNBUIY{ 3UBjud)
6007 unye], g1 JowoN Suepupn-Suepun ueyeqniad Suelud) $10g uUnyel, [ JIowopN Suepun-guepun ‘g
S[qnd ueuele[ed Suejudl 6007 UnNye} g JowopN suepun-suepun ‘I wnyny Jeseq | ‘I
uerein uauodwoy "ON

UBMO}] UeJeyasay] ueueAR[dd T



Cl

“(usar venyeizaquiad ueyrngrp exil) uoyowad epedas| nfuel sfepun; uereduredAusad
uep “nluel s;epun uesnwniad -
‘stux9) Jeqelod uep emequing
uoyednqges] UBMOH UBJBYSSIY UEp ueBjeuIojod —seulq eredsy ysjo seyeqip uenpeduad Lojeur 'O
“yedoo ereoss uenpeduad denos jnfuel yepun BUBOUAI UNSNAUSIW UEP ISESLIBIUIAUL UBNEW ‘g
‘uenpeduad 11ojew JTE3I9) ISBULIOJUl /ejep ISeSLIBJUdAUL ‘B
:uenpeduad I1SeyJLI2A Uep }osolguaw Suns3ue]
ueSuop uenpesSuod uodsarow emequing udjedngey] UBMOH UBJBUSSdY UBP UENEUId)dd seul eredsy

T O

‘essew erpawt /(QAd(] edequio] mreow asods3aip Suek uenpedusd ueuedueudd ‘¢

uoyowad epeday nfue sjepun ueredweludd p
nfue] sjepur} uesnuwiniag o
uejewWeoy ursew-3uISell UBMOH UBIBYasdy]
uep 1S¥NpPoId SIUNa], BUBSYE[o Jtun ereday neje uep seulq ereday] Yoo seyeqip uenpeduad L1218 'q
1edoo BIedss uenpeduad denoes Infuel yepun BUBOUSI UNSNAUSIW UEP ISESLIBIUIAUL UBNNNBON B
: uenpedusd ueuedueudd

8+122 (12£0) JowoN uedusp uoda[al 18MaT ‘P
uenpeduad 3ej03 o3 uenpeduad jeins UBMINSBWIN O

uelBwWEO9y Sursew-3uIseUl UBMOH UBJBYSSIY UED IS Npold

SIUMN9], BUBSHE[OJ JIUM 93 NEJE UBMIH UBJBYISI)| UEpP UBNEUIdd Seul( JOJUuey JeuWe[e 93 jeins Wi 'q
‘ueleueo9y SuIsew-3UISBW UBMSH UBIB(IsSdy uep

ISINPOIJ STUNS], BUBSHEB[O JIU[N NEJE UBMSH UBJeydsd)| Uep UeNeuId}dd seul( 23 Suns3due| Sueje( 'e

: vIeO UB3UIp npedusw uesyels JeyeIBASE]N

: uenpeduad BviR) |

uesnsew uep ueleg
‘aenpedusd ueueduBudd

UBMO UBeyasdy] uBUuBAR[3d

SNpoid




el

WInSIA Jelng uejiqlaudd

SNpoid

BUEBS[) BSB[ ISNQLI}9Y Suelus], g 10¢ Unye], g JOWON YJNHAd Uedusp rensag

jire], / efeig

‘uerpeloy 1sexo] ueduap ueyrensasip wel (enQq) g

ueUuBARB[3d NMIBM

{WINSIA jeJns UeyJen[asudwW sesnjad

{(mgnsqrp) wesyeusnuip ynjun uoyowrad epedos] uesereduwrelusw sesnjad

“ayefuad asouderp uenmjusuad Jniun rejjueq Yyepaq uenye[owl sesnjad

‘ueSuede] 1p BUIS) BSHLISWLW /ISTPUOY }2023usul sedNnjiad

‘UBMOY WINSIA JNPUI N3NQ WEeep JBjedusl Sesnjad

uejeweos9y Juisew-3uUISew UBMSY Uep Isynpold Stu3y], euese[od

JUN 93 NEeje UBMOH UBJBUISIY UBp UBNBUIIR{ SBUI( Jojuey oy uejeledsiod emeEqUIOW UOYOWdJ

N0 O

npasoid

(uemaH) jyeUIg],
‘uejewWed9y JuIsBw-UISBW UBMSIY UBP ISYNPOoId SIU9], BUEBSe[od
JIU()/ UBMI| UBIBYISY UEP UeeRUIdd Seul( Jojuey 23 Sunssuel Suejep neje uruoyouriad jeing

| —

i !

;In3{LIaq redeqos ueeredsiiad enwsos desdusiow ueduop ueuoyourrad sex1aq uenfedusw uoyowad

uejerelsiod

emequing uajednges| UBmMaH

uB1eYoSI3I UBp UENEUIdod seul( elrox eyey uep 1s8uny ‘Sueiud) $10g unye], £z JowoN nedng uernjeiadd
uep ‘emequing uajednqey] yeroe( seui( Issuny uep j030d sesnj ‘ueynpnpsy ‘vueunsng ‘uenjuaquisd
Suejuol gOOzZ unye], ¢ JowoN emequng udjedngey yelog( UeBINJBISJ SEBIE EBNPIY UBYBQNI]
guejual $10z unyel, ¢ Jowop emequng udjednges] yeloe( ueInieIod UBSUSP JIYMeIs) Yeqnip ey
edeisqaq ye[e) euewredeqos emequing uajedngey yeloeq seul IsSuny uep jo3od sedn], ‘uesnpnpay

‘ueunsng ‘ueymuoquiad Suejud) {OOZ UNYe] ¢ JowoN eBmequng uajedngey yYelog(  UBINJBIS{
‘Sfeula, [esy ueyeqg nejly yeuls], sejur] nre] Suejuo) £10g Unye) g1 JOWON Yelse( Uueinjeldd °
‘eyes() BSe ISNQLIAY SuBIUI) Z10Z UNYR], g JOWON Yeldeq ueinjerdd °

‘UBMOH UBIBYSSI)Y Uep UeBUIdod Surjud)

6007 unye], g1 JowoN Suepun-3uepun ueyeqnisd Suejudl 107 unyel, [ JowoN Suepun-suepun °
S[gng ueueAe[sd 8Uueiusl 6007 UnNye) gg JowoN Suepun-3uepun -

‘9

m <0

wn3ny Jeseq

uerein

uauodwoy|

ON

wnsiA jeing uejiqiausad ‘¢



14!

‘(twsax uenyejiequiad uesyyningip exil) uoyowod epedos jnfuel srepun ueredureluad
uep gnfluel sjepun vesnuwniad -

‘stuxa) yeqelod uep emequng
uoledngey UBMOY UBJBYISdY Uep ueseurdod seuiq eredoy yo[0 seyeqip uenpesduad Lojew ‘o
yedao ereoss uenpeduad denes nlue] yepurn BUBOUII UNSNAUIW UEP ISESLIBJUSAUL UBN3B[aW 'q
‘uenpeduad 119)eur JTE319) ISBULIOJUL/B)ep ISBSLIBJUIAUIL "B
:uenpeduad 1seyqjLaA uep Maosonjduaw 3uns3due]
uedusp uenpeduad uodsarowr emequng udjedngey] UBMIH UBJBYISSY UBp UBNBUIISd Seul( ereday

T O

‘essew BIpaw / Qdd BSequia] mrefow asodsarp Suek uenpedusd ueuedueusad -

uoyowad epedoy nfue] sjepun ueredweiusd 'p
nfuel syepurn} uesnwnIag o
uejRWEII SUISBW-FUISBW UBMIH UBJBYISIY
uep Is3Npoid SIux9], euesie[ed j1un ereday neje uep seui( ereday] yo10 seyeqrp uenpeduad LIaje) 'q
yedoo ereoss uenpeguad denoes Jnfue] yepun BUBOUI UNSNAUIW UBP ISESLIBJUSAUL UBNNNB[ON ‘B
: uenpeduad ueuedueuadd

8127 (1,£0) IowoN ueduap uoda[a} 1Mo P
uenpegduad 3ejo3 93 uenpeduad jeins UeMNSBWIN 'O

uejewBoay UISBW-3UISBW UBMOH UBJBYISIY UBP ISYNpPoid

SIU9[, BUBSYE[ JIUM 93 Neje UBMIH UBIBYISIY UBP UBBUIIO SBUI(] JOJUBY JBWER 93 JBIns WLIY 'q
‘uejeweoay JuisewW-3UISBW UBMIH UBIBYISIY UBP

IS3NPOId STUN9], BUBSHE[ 11U NEBJe UBMIH UBJBUISIY UBp UBNBUIIQJ seul( 23 uns3uel Sueje( ‘e

: BIBO UBSUIp Npe3UdW UBNYER[IS JBBIBASEN

: uenpeduad eIe) -

uesNSew Uep UBIeS
‘uenpedusd ueue3UBUI]




SI

Meuls], UB[JBWY BIRDY BlLIdg 3npoid
7 yre], / eferlg | ‘g
NuaN (ynndag) 01 ueuele[od nem | b
jeuld] UBNBWSY BIBOR BJLI9Q UBX]IqJousw SuBUaMISq SIPIJA Sedmed ¢
uejewWeOdy SuIsBW-3UISBW UBMSIY Uep Isynpotd SIuy9], euesye[od 1un
Jojuey neje UBMIH UBIBYUSISIY UBP UBYBUISR{ SeUl(] Jojues oy uejeredsiod emequouwl uoyowsd ‘I mposold | ‘¢
wnsIA jeing g
‘UB)eUWRI9Y SUISBW-3UISBW UBMSIY UBDP ISHNPOId STUM9], BUBSYE[O]
JIUN/ UBMOH UBIBYSSIY UBPp UBNBUINRJ Seulrq 93 Suns8ue] Suejep neje ueuoyowrad jeing |
InsLsq redeqoes ueereds.irod enwos idesdusow ueduop ueuoyourtod sexlaq uenleduow uoyouwod uejeteAsiad | ‘g
emequing uajednges] UBMaH UBIBY3SIY
uep uexeulaldd seuiq elivy ejey uep ssuny ‘Suejud) 107 unyel gg JowoN pedng ueinjerdd ‘g
uep ‘emequing
udjednqgey] yeloe(q seul Is3uny uep }oxod sedn] ‘uesnpnpoy ‘ueunsng ‘ueynjuaquisd Suejus)
8007 unye], ¢ JowoN emequng uajedngey Yeloe( UeINJBIdd SEJE BNPIY UBYRqNIsd 3Suejus)
$10C unye], ¢ Jowop emequng uajednqey] yeroe( ueinjerdd uedusp JIyxero) yeqnip ey edeiasqaq
ye[al euewredeqas emequng udjedngey yesoeq seurq sSung uep qodqod se3n] ‘ueynpnpay
‘ueunsng ‘ueynjuaquiad 3ueIUS) QOOZ UNYERJ ¢ JowoN emequng udjedngey Yeloe  ueinjelsd ‘i
SeUIg], [eSY Ueyed Nely yeuld] sejur] nre 3uejusl £10g Unye) g JOWON Yelse( UBINjeIdd '¢
{UBMOH UBIBYISI} UBP UBBUIINI{ SUBjua)
600C unye], g1 IowoN Suepun-suepun ueyeqniad 3uejud) Qg unyey, [ JowopN Suepun-3uepun ‘g
Sqnd ueuedeed sueiudl 6007 Unyel gg JowoN Suepun-suepun [ wnsny Jesed | I
uerelin usuoduwoy] "ON

Yeulo], Uejeway] Bleoy eiuag ‘4



91

‘(tusax venyejuoquiad uesyynmingip exil) uoyowad epeday jnlue] sjepun ueredureluad
uep nluel sepun uvesnuwniad -
‘s1uya) yeqelod uep emequing
uojedngesy] UBMOH UBJBYISIY UEp uedeuldjod seulq eredoy yo0 seyeqip uenpeduad riojewr ‘o
‘1edoo ereoos uenpeduad denes nfuel yepur} BUBOULI UNSNAUSIW UBP ISBSLIBIUIAUL UBNYB[RW ‘g
‘uenpeduad L1ojeWw J1e319) ISBULIOJUl /BJep ISBSLIBJUdAUL ‘B
:uenpeduad 1SexqjLIaA UBp ¥aosoryduaw unsdue]
ueduap uenpeduad uodsalow emequing udjedngey] UBMIH UEBIBYISIY UBp UBNBUIISJ seul[ ereday]
:BSSBW BIpawW /JdJ edequo] mfe[aw asodsyarp 3ued uenpedusd ueuedueuad

T o

uoyowad epeday jnfuel yyepurn} ueredwrelusd 'p
jnfue[ yepun uesnWNIdd o
uBjBUreday] sursew-guIsewl UBMOH UBIBYISIY
uep 1S)Npold SIuN9], euesye[dd Jtun eredoy neje uep seulq eredoy yao seyeqip uenpeduad LIIBN q
1edoo ereoos uenpeduad denos jnlue] yepurn euedoual UNSNAUIW UBP ISBSLIBJUIAUI UBHNYB[O "B
: uenpes8uod ueuesueudd

8+122 (1.,£0) Jowou ueduap uoda[a) 18ma 'p
uenpeduad ¥ejo3 9y uenpeduad jesns UeNSBWI 'O

uejewWeoay SUISBW-IUISBW UBMIH UBJBYSSIY UBP ISYNPOId SIU3I],
BUBSYE[od 11U 93 NEje UBMIH UBJBYSSIY UBp UBNBUId}dd Seul( Jojues jewee 93 jeins WLy 'q
"ueleweoay JUISBW-3UISBW UBMIH UBIBYISIY UBP ISNpoid
STUM9], BUBSYE[od JIU/) NEBJB UBMIH UBIBYISIY UEBP UeMeuldldd Seulq o3 Suns3ue] 3ueje '®
: BIBD UB3uap npesusw Ueye[ls jexqeleAse

: uenpeduad BIERD -

uesnsew uep ueres
‘aenpedusd usuBZUBUS]




L1

uejeng ISeurwasu] ueuele[od

NNpoid

jire], / ekelg

eUId) ISIPUO UBNTensasip Hey (Njeg) [ [eWISYel

uBUBAR[dd NMIem

uejeng ISBUIWSSU] UBUBAR[9d }NPUl NN WE[ep uejejeduad ueinye[ow sesnjad
3[eusa) 93 uejeng ISBUNWISU] UBNe[ow sednjod
3{eu1a) ISIpUoy uep uoyowad LIep ISeWL.Iojul

uesIeseploq uejeng Iseurwosu] nyyem uedejouad redwes I1yellq [eme esifeuedusw se3N)ad ‘b
"€
ueleng ISEUIIaSU] UBUBAR[9 JEIJEP N3[NQ Ure[ep jejeousw sesnjod g

ueduede] 93 }BUII) ISIPUOY }ada3uaw sedniad

uejewEeo9y Suisew-UISeW UBMSI3] UBP ISNPOId STUM 9], BUBSYB[od
JIUN 93 NEeje UBMOH UBJBYISI) UBP UeNBUId)dd Jojues| 93 Uejeredsiod emequiaul UOYOWdd

9
R

I

INpasold

(remoaH) yeUIg],
duisew-3UISBW UBJBWEDIY UBMIH UBIBYISIY UBP ISINpPold SIUNI], BUBSHE[3d U]
93 NEBjE UBMOIH UBRIBUISII UEP UEBNBUINI{ Jojuey 9y Suns3ue] Suejep neje UBUOYOUWLId jeing

'C

T

: Jn{LIaq redeqas ueeredsiod enwos idexdusowr ueduap uruoyourrad sextaq uenledusw uoyouwad

uejeIeAsiod

emequing udjednqes] UBMOH UBJBYISAY

uep uedeuwId”d seulq el1ay eyel uep 1s3uny ‘Sueiull 107 unyel, ¢z JowoN nedng ueinjelsd
uep ‘emequng uajedngey]

yeioe(q seulrq 1s8ung uep joxyod sedn] ‘uenpnpay ‘ueunsng ‘ueynjuaquisd suejusl 8007
unye], ¢ JowoN emequng usjedngey yelse UeINjeIdd SEJE BNPIY UBYeqNIdd 3Suelud) $107
unye], ¢ JowoN emequng uajedngey yeise( ueinjeldd ueduap JIyseta) yeqnip ey edeiraqaq
yero) euewredeqas emequng uajedngey yeleeq seurq Is3uny uep 3o3od sesdnj ‘ueinpnpay

S

‘aeunsng ‘uesniuaquad Suejudl gOOZ UNye], ¢ JowoN emequing udjedngey yesoe( ueinjersd -
S[eurs)od ueeleproquiod Suejua] £10g Unyel °°° JowoN Suepun-3uepup) -

‘UBMOH UBIBUISIY Uep UeNeulaldd 3ueiusdl 6007

unye], g1 Jowo)p Suepun-3uepun ueyeqnisd 3uejud) 107 unyel, [ JowoN Suepun-suepu -
Sqng ueuekerad 3ueius) 00Z unyel gz Jowo)N 3uepun-3uepun -

wnyny Jeseq

uerein

uauodwoy]

"ON

ueleng ISBUTWOSU] °G



81

‘(sax uenyejaquiad uesiynmingip esil) uoyowad epeday nlue sjepun ueredweluad
uep nluel sjepun uvesnwmniod -
's1uy9) jeqelod uep emequng
usjednqgey] UBmoH UBIBYISIY UEDP ueseulsjsd seulq eredsy] ys[o seyeqrp uenpeduad Lojewr ‘o
‘3edoo ereoss uenpeduad denes Jnluel yepurn eULOUSI UNSNAUSW UBP ISBSLIBIUSAUL UBNNB[oW 'q
‘uenpeduad L1o)ew J1E3I9) ISBULIOJUI /ejep ISESLIBJUIAUL ‘B
:uenpeduad 1sexyLIaA uep yaosordusw uns3due] uedusp
uenpeduad uodsorowl emequng uajedngey] UBMOH UBJRYISd) UBP UENBUId}od Seulq ereday]
‘eSSeW eIpauwl / qyd( eSequid] mje[ow asodssjorp Sued uenpedusg ueuedueusd

T o

uoyowad epeday jnfuer syjepurn ueredurefusd p
nfuel yepur uesnWNIodg 'O
uejeweoay SUISeW-3UISBW UBMIH UBJBYISIY UBp
ISYNpold SIUM9[ euesie[dd jun ereday neje uep seurq ereday] yajo seyeqip uenpeduad L1ajep q
yedoo eredss uenpeduad denas Infue] yepun BUBOUAI UNSNAUIW UEP ISESLIBJUSAUI UBNN B[O\ ‘B
: uenpeduad usuB3UBUI]

8+12¢ (1.£0) 1owou uedusp uoda[a) 38MIT P
uenpeduad ¥ejo3 9y uenpeduad jeins UBNNSBWIA O
UBjBWEeOay SUISBW-3UISBW UBMOH UBJBYISIY| UBD ISHNPOId SIUN9L
BUBSYE[Od JIU[) 93] NEje UBMOH UBRIBYISIY UBP UBNBUIIS{ SBUI(] JOJUE JeWe[e 93 jelns WLIY 'q
‘uejRWEROdy Juisew-3uUIselwl UBMOH UBJBYISII| UBP ISNPOoid
SIU39], BuES}R[9d JIU helje UBMOH UBJBYISIY Uep ueseuIded seul( 93 SunsSue] Suejeq ‘e
: BJED UB3UIP Npedusw UeNYe[IS JejeleASe)

: uenpeduad BIR) -

uesNsSew Uep uereg
‘uenpedusd ueue3uBUdd

.




61

jeuld) uellyeley ueuesueuad uep uedunungay ueesiLowad ueuBAR[Od }npoid mw‘@. Q .’
§ jrel /eleig | ‘g
3euld) ISIpuos ueduop UeIensasip ey (nieg) [ rewnsyen ueueAR[d NIeM | b

Meuid)

ueltyers rempel uep Jiyse ueesyuawad ynjun uoyowad epedoy ISBULIOjUI UBNLIOqUIdW SBENod 'C

‘uejeng Iseuniasu] nynqg Ip uejejeouad uesnsew sedniod
‘uejeng ISBUIILSU] [ISBY BUu.ld)

ueIye[oy ueuedueuad UBNNE[AW NEJE UBP jeuld) uedunungay ueesyuowad uesnyeow sednjod ‘¢

‘ueBuede] oy uedunluny uenseow sednyad g
uejeuredsy ursew-guISew UBMSIY] UBP ISNPOId SIUN9], BUBSIB[od

U 93 NEeje UBMOH UBJBYISI) UBD UBYBUId)Sd Jojuey oY uejetedsiod emequiowl uoyowsd ' mpasold | ‘¢

(wemaq) sreurd], ‘¢

Jeuls], uejeng Iseurwesu] mng ‘g
3uisew-3UISBW UBJRUIBOSY UBMOH UBJRYISIY| UBP ISHNPold SIUNI], BUBSHB[S] 11U 93

neje UBMOH UBJBYISIY UEP UBNRUIIY{ SBUI( Jojuey 9y Junsdue] 3uejep Neje UeUOYOULIdd Jeing '|

: J{LIaq redeqos ueeredsiiod enwoes idesduorowr ueduop ueuoyowsad sextaq uesnledusw uoyowad uejeressiod | ‘g

emequing usjednges UemoH UBIBYISIY

uep uexeuldlad seulq eliay ejeyl uep 1s8uny ‘Suejud) 107 unyel ¢z JowoN pedng ueinjeldd ‘S
uep ‘emequng uajedngey
yeloe(q seulrq Is3ung uep jo3jod sedn], ‘uenpnpoy ‘ueunsng ‘ueynjuaquisg Sueiudl 8007
unye], ¢ JowWoON emequng usjedngey] yeise( ueInjeldd SeBJE BNPOY uUeyeqnisd Sueiusl $107
unye], ¢ JowoN emequng usjednqey yeloeq uernjeisd uedusp Jiyerd) yequnip ey edeiaqaq
yere) euewredeqss emequng uajednqey yeroeq seurq IsSuny uep yoxod sesn] ‘uesnpnpay]

‘ueunsng ‘ueynjuaquidd Suejud) OOZ UNYE], ¢ JowoN emequng usjednqey] yelse(q ueinjelsd ‘4

Seu1s)sd ueedleplaquiad Sueluld], €10g UNyYeL " JowoN Suepun-3uepun ‘¢
‘UBMOH UBJBYSSAY UBp UBNBUId}dd Suejudl 6007

unye], 81 Iowopy Suepun-suepun ueyeqniod 3ueiud) 107 unyel [ Jowop Suepun-Suepun ‘g

SIqnd ueueie[ad 3uelual Q07 Unyel gg JowopN Suepun-suepun ‘I wnyny Jeseq | °I
uerein uauoduwoy] ‘ON

jeurd) ueliye[ey ueuedueuad uep ue3UurjUNQGoy UBESLIOWRd ‘9



0¢

‘(musar uvenyejaquiad uesynIngip exil) uoyowed epeday nlue] sjepun ueredureiuad
uep gnlue] sjepun uesnurniad °
‘s1usa) jeqelod uep emequng
usjednges] UBmoH UBIBYISIY Uep UeNeuId)od Sseulq ereday Yoo seyeqrp uenpeguad r1ojew ‘o
‘yedao ereoss uenpeduad denos jnfuel yepun BUBOULI UNSNAUSW UBP ISBSLIBIUIAUT uenyeuw ‘q
‘uenpeduad 119)ewW JIesIa) ISBULIOJUT /Blep ISESLIBJUIAUL "B
:uenpeduad 1sexyLIaA uep yaoson8uow SunsSue ueduop
uenpeduad uodsorow emequng usjedngey] UemIH UBIBYISSY UBP UBNBUINSG seulq ereday]
'BSSBW BIpoW /4 eSequia] myejaw asodssjoip Sued uenpedusd uruedueuad

T o

uoyowad epeday nfue] yepun ueredureAusad p
nluer yepur) uesnwnag o
UBjewedy] SuISewW-3UISBUW UBMIH UBJBYISIY Uep
IS3[Npold SIUN9], euesye[d jrun eredos| neje uep seui eredoy] yajo seyeqip uenpesuad L1018 ‘q
yedao ereoss uenpeduad denas Infuel yepun BULOUII UNSNAUSW UBD ISBSLIBJUIAUT UBN B[] "B
: uenpeduad ueueduBUdd

84127 (1.,£0) Towou ueduap uodo[o) 38MaT 'p
uenpeduad xejoy o3 uenpeduad jeIns U NSBWIN O

uejEUIeddy SuISBW-3UISBW UBMOH UBJBYISO)Y Uep ISYNPOold SIUNSL
BUBSHE[9d JIU[) 33 NEje UBMOH UBJBYISIY UBP UBNBUIIS Seul(] JOJUes Jewele 93 Jeins WLy ‘q
"UBjeWBO9Y SUISBW-3UISBW UBMOH UBJBYISIy Uep ISYNPOoId
SIUX9], BUBSME[3d JIUN TNEBlJB UBMIH UBIBYISI) UBp UeyeuId}dd seulq 93 SunsBue] Suejeq ‘e
! BIBD UR3USp Npeduaw UBNYE[IS JeeIeASBN

: uenpeduad e1e) -

uesNSew Uep uereg
‘uenpedusd ueuedueBUd]




IC

_@E

}euld] eMeqUIDJ\ UB3UeIdaY jeing ynpoid
; ye]l /elelg | °g
3yeua) 1sexo| ueyrensasip wel (enp) g ueuelepd nixem | 4

'UBMOH UB)BYISIY UBD ISHNPOId STUNI],

BUEBSYE[Id 31U eredoy Yo uexyesip SueA jBuUId) BeMEqUIW UeSUBISY JBINS jenquiaw sednjad 'S

112q renl n3ynq werep jejeousdws sedniad ‘¢

eAusyeula) Ueguap UaWINOp Uerensasay 3ja008uow sednijsd ‘¢

Jeuls] 1Iseinul N3ng weep jejeousws sedniod ‘g
dursew-3uisew

UBJBUIBOIY UBMSII UBD IS Npold STUNa], BUBSYR[dd JTU() 93 uejeredsiod emequiow uoyowad | mpasold | ‘¢

"BSOp LIep 3euld) 1joq renl uedueislay jeing ‘g

‘(rsensidaaip yeurod yepns Suek yeuld) 18eq) JeUId) NIBY 7
Suisew-3UISEW UBJBUIBOIY UBMIH UBJBY2SI)| UED ISYNpPold SIUNI] BUBSYB[3d 11U

93 NEeje UBMIH UBJBYISIY Uep UelelUla)ad Jojuey a3 uns3due] Suejep Neje UBUOYOWLID] jBING |

: JfLIRq redeqo ueeredsirod enwss dexdusow uedusp ueuoyowad sestaq uesnlfeSusw uoyowad uejereAsiod | g

“emequing uajedngey]

Ip Jesog eulg], uenirexdusd uep isensidoy Suejudl [0z unyel €9 JowopN hDedng ueinjeldd ‘9
uep ‘emequng usjedngesy UBMIH UBIBYISIY

Uep uexeuls}sd seulq eliay eje) uep 1s8uny ‘Suejus) 10z unyel, £z JowopN nedng ueinjeldd ‘'Q
‘emequing usjedngey]
yeroe(q seulrq Is8unyg uep 3o3od sedn], ‘uesnpnpoy ‘ueunsng ‘ueynjuaquisg 3uBIUd)] 800T
unye], ¢ JowoN emequng usjednqgey yelse( ueInjeBId{ SBIE BNPIY uUeyeqnisd Sueiusdl 107
unye], ¢ JowoN emequng usjednqgey yeloeq ueinjerdd ueSuop Jiysers) yeqnip ey edeirsqaq
ye[a) euewredeqes emequing uojednqgey] yeroe( seurq 1s8unyg uep jyoxod sedn] ‘ueynpnpay

‘ueunsng ‘ueynjuoquisad Suejusl 8OOZ UNUEJL ¢ JowoN emequing uajedngey yeise( UeINIBI] '

eulg], [esy ueyed Nejy JBUIL], SejUur] nfe Suejud) ¢10g UNye) g JOWON Yeloe( Ueinjelad ‘¢
‘UeMOH UBJBYSSIY UEP UBNBUIRJ 3ueiudl 6007

unye], g1 Jowo)N Suepu(-3uepun ueyeqnied Suejus) 10g unyel, [ JowopN Suepun-Suepun ‘g

Sqngd ueuele[sd 3ueiusl 5007 Unye) gz JowoN Suepun-Suepun I wnny reseq | ‘I
uerein usuodwoy] "ON

emequing uajedngey] yede[im WEEP YBUII] BMBqUIW UB3URIISY JBINg "/



(44

‘(rwsax uenyeiaquiad uesiyningip exil) uoyowad epedoy nlue] spepuny ueredwreluad
uep gnlue yepun uesnuniad *

‘s1uxe) jeqelod uep emequng
usjedngey] UBMOH UBIBYSISIY UEP ueNeulajdd seul eredsy] yso seyeqip uenpeduad usjews o
‘yedoo ereoss uenpeduad denss nlue] yepun BULOUII UNSNAUIW U ISESLIBJUIAULI UBNNE[dW 'q
‘uenpeduad L1ojeW 11e319) ISBULIOJUI/B)ep ISBSLIBJUAUIL "B
:uenpeduad 1sesyueA uep ja0sosjdusw uns3ue] ueduop
uenpeduad uodsarow emequng uoajedngey UEBMOH UBJBYISIY UEBP UBNBUIddd seulrq ereday
‘essew eipawl /qydd edequia] mye[ew asods3arp 3ued uenpedusg ueuedueusd

o o

uoyowad epeday nfuer yepun ueredureAusd p
nfue] yepun uesnuwniad ‘o
UBJeW ROy SUISBW-3UISBW UBMIH UBJBYISIY Uep
ISNpPoId SIUN3], BUBSIE[] UM eledss neje uep seul ereday ysjo seyeqrp uenpeduad LI9Je|) 'q
1edao eI1eO9s uenpeduad denes Infue] yepun BUBOULI UNSNAUIW UBP ISESLIBJUIAUL UBNI B[O\ ‘B
: uenpedusd ueuedueuad

8+12¢ (1.,£0) 1owou ueduap uoda[a) JemaT 'p
uenpeduad ¥ejoy 9y uenpeduad jeIns UENSBWIA 'O

uejeWROdy SUISBW-3UISBW UBMIH UBJBYISIY UEP ISNPOId SIUNI]
BUBSYR[Od JIU[) 93 NBJe UBMOH UEBJBYISIY UBP UBYBUISI4 SBUI( JOJUE JBWe[R 93 jeins WLITY 'q
‘uejeweoay Suisew-3UISBW UBMIH UBJBYISIY UEBP ISNpoid
SIUX9], BUBSB[9d JIU[) NEBJe UBMIH UBIBYISIY UBP UBMBUId)Sd Seulq o3 dunsdue] Sueje( ‘e
: BIBO UB3UIp Npedusuwl UeYe[ls Jeseledsen

: uenpeduad eIe) -

ueNNSew uep ueIlesg
‘aenpedusd ueuedueusd




34

seuld) 1jaq renl iseynur ueSueis)oy jeins ueyesaguod

synpoid | "9f

hire], /eAeilg | ‘g

(3texel ueduap uesrensasip) wrel |

ueuele[od nifem | v

UesULId]9Y JeINS UL Uesaguoll UBMOH UBJBYoSay UEp ISYNpOlJ SIUNo], Buesye[og iU ereday]
1129 renl n3nq urerep jejeousw sednjag

eAuseuls) UB3Uap USWNOP UBTENSISII Haoa8uaw sednjod

Feulrs) ISeInw nyng weep jejedusws sednjad

UBMIH UBJBYISY Uep Is)npoid sIuys], BUBSE[od JIUf oY uejeredsiad emequiaul UBUOYOULID]

poesold | ‘g

BSOp LIep yeuld] I1[oq renl uesueialay jeing

(Isenstdaaip yeured yepns Sued sjeuis) 18eq) JeUIo] NiIey

Sursew-3ursew UBJBWEROSY UBMIH

UBjeyasay] UEp ISeiNpold SIUM9], Buese[dd U 9% SunsSue] Suejep neje ueUOYOUWLIS jBING

P R R R T

T

' ynjIeq redeqo ueeredsirad enwos ideydusow uedusp uruoyowsad sesioq uenlfedusw uoyowag

uejeredsiod | ‘'z

“emequing udjednqgey]

Ip Jesag eury], uenjrexduad uep I1sensidoy Suejud) Qg unyel, €9 JowoN nedng ueINIeIdd
emequing usjednges] uemoH UBIBYISIY

uep uedeuIaled seul(q elroy eje) uep 1s8uny ‘Suelud) 10z unyel, gz JowoN nedng ueInjeIog
uep ‘emequing usajednqey]

yeloe( seuliq Is8uny uep 3oxod sedn] ‘ueynpnpay ‘ueunsng ‘ueNmuaquiod SueIU) Q00T
unye], ¢ JOWON emequing udjednqges] yelse( Ueinjeldd SEIB BNPy Ueyeqnisd Sueiusl $107
unyel, ¢ I0WoN emequing usjedngey] yeioe(q ueinjelod uedusp JIyselo} yeqnip ey edeiaqaq
ye[a) euewreSeqas emequing uajedngey] yeroe(q seurq 1s8uny uep 3ood seSn], ‘uesnpnpoy|

‘ueunsng ‘ueynjuequidd Suejusdl §OOZ UNYeL £ IOWON emequing usdjednqey] yeroeq ueInNjeIdd
eUI9, [eSY Ueyed NEJY JBUI9], SeIur] nre Suejual g1z unyel g JOWON Yeloe( UeInjerdd

‘UeMOH UBJRYISIY UBp UBMEUId}ad Suejudl 6007

unye], g1 IowoN Suepun-8uepun ueyeqniad Suejuo) 10z unyel, [ JowoN Suepun-Suepun -
SIqng ueuele[od Suejus) 600g unye) gz JowopN Suepun-suepun °

9

g

wnyny Jeseq | 1

uerein)

usuodwoy] ‘'ON

Yeuls], 1og [enp iIsenjy ‘g



vC

(rusax uenyelrequiad uesiyningip exi) uoyouwad epedas jnlue] jepun uereduwreluad
uep gnluef sjepun uesnwmniad °

‘s1uxo) jeqelod uep emequing
usjedngey] UBMOH UBJBYSISIY UBP UBNRUIdS4 seulq ereday Yoo seyeqrp uenpeduod LISjEW ‘O
‘yedoo eieoss uenpeduad denjos jnfue] yepun BULOULI UNSNAUIU uep ISBSLIB]USAUL UByNye[oW q
‘uenpeduad L19)ew JTe319) ISBWLIOJUT /BJED ISESLIBJUIAUL B
:uenpeduad 1sexyyuaaA uep yaosonjduow Sunsdue] ueSuap
uenpeduad uodsalow emequing uojedngey] UBMOY UBJEUISI uep ueyeuUIdlRd seulrq ereday
‘BSsBW eIpaw / qyd( eSequia] myerow asodsjaip Sued uenpeSuag ueruelurusg

L B0 B

uoyouwrad epeday nluel sjepun ueredwelusad 'p
nluer sfepun uesnwniad 'o
uejeuredsy SUISBW-3UISBW UBMIH UBJRYISIY UBP
ISlnpold SIU39], BUBSYE[] U eredas| neje uep seuiq ereday] yojo seyeqrp uenpeduad LIo1eN'q
¥edao ereoss uenpeduad denes Infuel yepun BULOULI UNSNAUSW UBP ISBSLIBJUSAUT UBNN B[O "B
. uenpedusd ueuedueusd

8+12¢ (1.,£0) Towou ueduop uodaa) yemo] p
uenpeduad xejoy 93 uenpeduad jeins UBNINSBWIN ‘O
Uejeuredss] Suisew-3uISew UBMOH UBJBYISIY] UBD ISYNPOld SIUNa]
BUBSYE[3d JIU[] 93] NEIE UBMOH UBJBYISI}] UBP UBNEUId}ad SBUI(] JOJUBY JeWEeE 93 JBINS WL 'q
‘uejeweddy SUISBW-3UISeW UBMOH UBJBYISIY Uep ISNpoid
SIUX3], BUESIE[od JIU[] NEBIJE UBMIH UBJBYISdy UeBp Ueeuldod seurq o3 SunsSue| Suejeq e
: eIBO uB3USp npeduduw ueye[s JeBIBASB

: uenpeduad eIe)

uesnNsew Uuep ueIes
‘uenpedusd ueuedueudd




4

UBEBUI9d BUES) ISEPUIWOX Y JeINS Ueyesagusd Iynpoid %
- jire], /ehelg | °g
uey (eng) g ueuehepd neM | b
Jede] jepn) neje yede] ISePUSWION2I UeIen[oguaw sesnjad ¢
uep ‘npedig], UeUIZLIS] UBUBAR[Od JOJUBY UBHISBUIPJIOOIP
dued wmn ewesioq ueduede] IseNyLIOA ueNNEPW ueSuop ueuoyourrad sasordurowr seSnisd g
npediay,
UBUIZLId UeUBAR[Od Jojuey] oy uoyowrad uesnferp Sued sesisq uedexdusley esyLowOW se3Nog I anpasold | ‘g
BS9(J LIep uedue1d)ay] jeing 1doxojoy ‘g
dMdN 1doxoloq 2
ISEqOT] 393§ 9
uedunydury uen3d3uen uil] yeang doxqojod ‘g
(ueeyepnIag reyeq epuel) dal 1doxolod
(weBuedepiad eyesn ull] jeing ) 4nis doxolog ‘¢
(*Inpnpusq epue) nyrey|) 413 1doxolod ‘g
UBMOH UB)BYISI}] UBP UBNEUINAJ SBUI(] Iojuey a3 Sunsdue] 3uejep Neje UBUOYOULIdd JBeINg |
: ;319 redeqas uejeredsiad enwos [desdusow ueduap ueuoyowsad sestaq uesnfedusw uoyouwad uejerelsiod | ‘g
emequing uajednges] UBMoH UBJBYaSdY|
uep ueseuIadd seul el1ay eje; uep 1s3uny ‘Suvjud) Qg Unyel, £z JowopN nedng ueinieiod ‘9
uep ‘emequng usjedngey]
yeloe(q seulq Is8ung uep 3osod sedn] ‘uenpnpoy ‘ueunsng ‘ueyniuoquiad Sueiusl 8007
unye], ¢ JIOWON emequing usjedngey yeioe(] ueInjeldd SeIE BNPOY UBYBqNIad Suejusl H107
unyge], ¢ JowoN emequng usjedngey yerseq ueinjerod uedusp Jiyxelsal yeqnip ey edelaqaq
ye[e) euewredeqos emequng uajednqey] yerseq seulrq 1sSuny uep jojod ses8ny ‘uesynpnpay
‘eunsng ‘uenjuaquisd 3uejua) OOZ UNYe], £ JowoN emequng usjednqey yeioe( ueinjeldd ‘c
euls], [esy ueyed nejy jeuld], sejur] nye] 3uejus) g10g unyel g JOWON Yelor(] ueIinjeldd '+
Sleursjod ueeleplaquiod 3uejud) €10 Uunyey, 9 JowoN Suepun-guepun ‘¢
‘UeMOH UBJBYSISOY UBP UBNBUILDJ Suejusl 6007
unye], g1 JowopN 3uepun-3uepun ueyeqniad Suejus) {10z unyel [4 JowoN Suepun-Suepun ‘g
Sgnd ueuedle[sd 3uejusl 6007 Unye) gg JowopN Suepun-Suepun ‘1 wunyny Jesed | 1
uerein uauodwoy] ‘ON

UBBUISIOd BYEBS() ISBPUIWONIY °6



9C

‘(rwsax venyeiequiad ueqymingip exil) uoyowad epeday nluel stepun ueredweluad *o
uep gnluel sjepun uesnwniad ‘p
‘stusje) yeqelod uep emequing
uajedngey] UBMIH UBJBUISIY UBP UBNeBUId)}od Seul eredsay yo[0 seyeqip uenpeduaod riojewr o
{yedoo ereoss uenpeduad denoes jnfuel Jepur) BUBOUII UNSNAUSW UEBP ISESLIBIUIAUL UBN3[e[oW q
‘uenpeduad L19jeW J1e¥19) ISBULIOJUI /BJep ISBSLIBJUJAUL ‘B
:uenpeduad [sexjiIoA uep yoosordusw Junssdue] uedusp
uenpeduad uodsarowr emequng usjedngey] UBMIH UBIBYISIY UBP UBNBUIND seulq eredoy]
resseuwl Bipauwl /(qad( eSequia] myejow asodsarp 3uei uenpedusd ueue3uBudd

uoyowad epeday jnfuel yyepun ueredwrefuad 'p
nfue] sjepur) uesnuwiniad ‘o
UBJBWEOSY SUISBW-SUISBW UBMIH UBJBYISAY UBp
IS3Npold SIUN9], BuBSYR[2d U ereday neje uep seul ereday] ya1o seyeqip uenpeduad L19JeN'q
Jedao eIeOas uenpeduad denos Infue[ sjepun BUBOUII UNSNAUIW UBP ISBSLIBJUSAUL UBSN B[O '
: uenpedusd ueuedueudd

84127 (12£0) 1owou ueduap uoda[a) JEMT P
uenpeduad 3ej03 9y uenpeduad jeIns U NSBWIN 'O
UBJBUWIROIY SUISBW-3UISBW UBMIH UBJBYISIY UEBP ISYNPoId SIUN],
BUBSYE[OJ U] 93 NBIB UBMOH UBJBUISII UBp UBNBUII{ SBUI(] JOjues Jewe[e 93 jelns WLy 'q
‘uejRUWRdy uIseW-3UISBW UBMOH UBIBYISIY UEBP ISHNPOoid
SIUX3], BUBSYE[2d U] Ne)e UBMOH UBIBYISIOY UBP UueByBUIdR{ Seulq o3 suns3due] 3ueje ‘e
: BIBO UB3UIp Npedusauwl Ueyes jeyereisen

: uenpeduad BIR)

uelnNsSeW UEp UeIes
‘uenpedusd ueue3UBUIJ




LE

Neulo, tue], jodwolay] resodoid ueyesaduayg

Nnpoid

- juel, /efeig | °g
serel uesuap uesrensasip LUeH (enp) g ueuBAR[dd NIeM | ‘b
"Yeuld) Tue) resodold ISepuswosal uesrenjaduaw sednjad rensas eriqede
uep sjodwofey urepelaqes ueSusp rensas yeprn eyiqede ueyeouad JjeINS JeNqULN SESMod ‘b
eurd} sjodwoley urepelaqay Iseso] uenefuruad uesinseow sednjad ‘¢
“uoyowad
epeday ewlis) epue) nynqg uexuequiow sednied ‘des8us| uejerefsiaod depeyss) uep uoyowad
epedoy] uesirequayp dexdua] sepn efiqede ‘uoyowad Tesodoid 1SBXILISA UBNN B[O SESNIod 'Z
uejeweoay Juisew-3uIsewWl UBOH
UBJBY2SI} UEP ISNPOI] SIUX 3], BUBSE[3 JTu() e[edas epedoy [esodoid uesyetolusy uoyowad [ mpasoid | g
sjodwofay resodoid ‘g
uejeweoay] SUISBW-3UISBW UBMOH
UBJeYasay UBp ISYNpold SIUMN9J, BUBSE[od Jun 93 Sunsdue] Suejep neje ueuoyowsdd jeing ‘|
In{Laq redeqas uejeredsirod enwas dexdusjowr ueluop ueuoyourrad seslaq uesnfeSusw uoyowad uejeIeASIod | g
emequing usjedngesy UBmMIH UBIBYISIY
Uep uedBUIdled seulq elroy ejel uep 1s8uny ‘SBuejus) 10z unyel gz Jowop nedng ueInjeIod G
uep ‘emequng uajedngey
yeloeq seurq Is8uny uep 3o3jod SeSn], ‘uenpnpey ‘ueunsng ‘ueynmuequiad SUBIU) 800C,
unye], ¢ JOWoN emequng udjedngey yeloe  UBINIBI9{ SBIE BNPIY UBYeRqNIag Suelusd) 107
unye], ¢ JowoN emequng usjedngey] yeioe  ueimeldd ueduop Jiyxeld) yeqnip ey ederoqaq
ye[el euewredeqos emequing usjedngey] yeroeq seulq 1sSuny uep yood sesny, ‘aesnpnpay]
‘ueunsng ‘uenmuoquiod Suejusl 8007 Unye], ¢ JOowoN emequing usjednqey yeloe UBINIBIS] ‘b
eurs)od ueelepiaquisd Suejus], €107 unye], 9 Jowop Suepun-guepun ‘¢
‘UBMOH UBJBYISI} UBP UBYBUISIRG 3Uueludl 6007
unye], g1 JowoN Suepun-Suepun ueyeqnisd Suejus) $10Z UNyYel [ JowoN Suepun-Suepun ‘g
Arqngd ueuele[ad 3uejual 007 Unye) gg JowopN Suepun-Suepun ‘| wnyny reseq | I
uereln usuoduwoy] "ON

seud], tue], jodwolay resodoldd ISEpUaWONdY ‘01



8¢

‘(rwsar uenyejaquiad uesiymingip exil) uoyowsad epeday jnlue] yepun ueredweiuad
uep gnluel yepun uesnuwmniad °
‘s1uxo) yeqelod uep emequng
usjednqgey] Uemoy UBIBYSISIY UBP UBNERUIJ Seulq ereday ys[o seyeqip uenpeduad Lajew ‘o
‘yedao ereoss uenpeduad denas nfue] Jyepun BUBOUI UNSNAUSW UBP ISESLIBJUSAUL UBNNB[OW 'q
‘uenpeduad 119)eu JTE3.19) ISBULIOJUT /BJep ISBSLIBJUIAUI ‘B
:uenpeduad 1sexqyuea uep yaosonjdusw Juns8ue] ueSuap
uenpeduad uodsarow emequing uojedngey] UBMOH UEBJEYISIY UEBp UENBUId)9d seulq ereday
"eSSBW BIpaw /qyd( edequio] mfejow asods3arp Suek uenpefuog ueuesueusg

T o

uoyouwad epeday nfue] syepun ueredureluad 'p
nfuer syepurn; uesnwniag o
UBjeweody Sulsew-3UISBW UBMIH UBIBYISIY UBp
ISNpold SIUX9[, Bues)E[d iU eredss neje uep seuiq ereday yao seyeqrp uenpeduad L1918 'q
yedao ereoss uenpeduad denes nfuel yepun BUBOULI UNSNAUSW UBP ISBSLIBJUSAUI UBHNNB[O] B
: uenpeduad ueuedueuad

84122 (1.,£0) 1owou ueduap uoda[a) yemoy 'p
uenpegduad 3ejo3 23 uenpeduad jeins UBNNSBWIN O
uBjeweo9y] Suisew-3UISBUWl UBMOH UBJBYISIY Uep ISNPOoIJ SIU9],
BUBSYE[9d 11U 93 NEBje UBMOH UBJBYISy UBP UBYBUIIAJ SBUI(] IOJUEB JEUWe[e 93 Jeins WLy 'q
"uBjewWROdy Suisew-3UISeWl UBMOH UBIBYISII| UBP ISHNPOoId
SIUXQ], BUBSIEB[3d }IU] NEeje UBMIH UBJBYSSIY UBP ueyeulaldd seulrq o3 Suns8ue] Sueje(q e
: BIRD UB3UIp Npe3uUdW UBNYe[S JeeleAsey

: uenpeduad vIR)

ueynsew Uep ueIeg
‘uenpedusd ueueduBUd{




6T

Neulo], tug], joduIo[ay] ueNjuUEq ISEPUIWONoY

NPpoid

jure], / ekerg

Hey (ynm) 2

ueueARB[od NIEM

eMeqUING

nedng epedas] uenmjueq ewnouad sjodworey uedejouad ISEPULTIONOI uesnfedusw seulq eredoy
"Jeud) rue) esodoid 1sepuswosar uesrenjaduow sednjad rensas ejiqede

uep soduwoas] ueepelaqay ueduap rensas sepn eqede ueyeouad JeINs Jenquawr se8N}o
3eurd) sjodwofay urepelaqay Isexo] ueneluruad uesnyeow sednmog

uoyowdd [esodoid ISeIIJLIoA UBN BRI SIU3a] sednjad

UBMOH UBJBYISaY UBD UBNBUIIOJ seul ereday epeday] [esodoid UeUBISAUS UOyOwad

'S

INnpasold

sjodwolay resodoig

UBMIH UBJBUISIY UBp UeyeUId}dd SeuUl( Jojuey o3 SunsSue] Suejep neje ueuoyouwliad jeing °

— Q=N

‘In¥u1aq redeqos uejeredsizod enwos desSuspowr ueduop ueuoyouwnad sexIoq uesnleSuow uoyowad

uejeIeAsiod

emequing uajednges UBMOH UBJBUISIY]

Uep ueyeulIslad seuiq elioy ejel uep ssuny ‘Sueius) 10z unyel, g7 JowoN nedng uernjeiad
uep ‘emequing uajednqey]

yeloeq seulg Isdung uep 3oxod sesSn], ‘uesnpnpay ‘ueunsng ‘ueynjuaquiad SueIUd] K00
unyge], ¢ IOWON emequng udjedngey] yerioe(q UeInjeIdd SEJR BNPIY UBYRQNIsd SueBjus) $107
unye], ¢ JOWON emequng uojednqgey] yeloeq ueinjersd ueduop Jiysets) yeqnip ey edelaqaq
ye[a) euewredeqos emequing uajedngey] yeroeq seurq 1sSunyg uep qoxod sesny, ‘uesinpnpay]

)

‘uBunsng ‘uexnjuequidd 3uejusl 8OO UNye], £ JowoN emequing usjednqey Yerioe(q ueinjersd -
Jyeurded ueedeploquiad Suejusl £10g Unye] 9 Jowo)N Suepun-guepun °

‘UBMOH UBJBYSSIY UBp UBNeUId}dd Sueiual 6007

unye], g1 IowoN Suepun-3uepun ueyeqnidd Suejus) [0z unyel [ Jowoy Suepun-Suepun -
Mqng ueuede[od suejus) 600g Unyel gz JowoN Suepun-Suepun -

wn3ny rese

!

uerelin

usuodwoy]

“ON

yeulg], iue], jodwooy] uenjueq ISEPUSWONY T



0¢

(usax uenyejsquiad uesyyningip exil) uoyowad epedsy nluel spepun ueredureAuad
uep nlue yepun uvesnuwmniad °
‘s1usfa) jeqelod uep emequing

usjedngey] UBMOH UBJBUSISIY UEp UBNBUIdSd Sseulq ereday yolo seyeqip uenpeduad LI9jEW ‘O
‘yedao ereoss uenpeduad denes jnfuel syepun eueouas unsnAuSW Uep ISESLIBIUSAUL UBNNe[AW ‘g
‘uenpeduad LISJeW JTe319) ISBULIOJUT /eJep ISESLIBJUIAUL B

‘uenpeduad 1sesyLIeA uep yaosondusw Sunsgue] ueluap

uenpeduad uodsalow emequing usjedngey] UBMOY UBJEBYSS3Y UeBp Uue3eulajdd seulrq eredoy
‘BSSBW BIpouwl /qydd eSequis] mrejaur asodssjarp Suek uenpeSusg ueueSurusg

T o

uoyowad epeday nluey sjepun ueredwreiusd p
jnfue] yepun uesnuwnisad ‘o
Uejeureddy] Suisew-guisell UBMIH UBJBYISIY| UBp
ISINpold Stuxa], euesie[dd jup ereday neje uep seuiq eredsy yo[o seyeqip uenpeduad L1ajepq
Jedao ereoss uenpesuad denoes jnfuel sjepun vuedULI UNSNAUSW UEp ISESLIB]USAUL UBNNI B[O &
: uenpedusd ueuedueusd

8+12 (1.,£0) 1owou ueduop uodoya) yemo p
uenpeduad yejoy a3 uenpeduod jeIns UBNINSBWIN ‘O
UejBureody] Sulsew-3uiSeWl UBMOH UBJBYISIY UEP ISYNPoIJ SIUNSL
BUBSHE[3 MU 93 NBje UBMOH UBJEYISIY UEBP UBNBUIISJ SBUl(] JOJUES JeWR[E 93 JeIns WLy 'q
"UBJBWEOYY SUISBW-SUISBW UBMIH UBJBYISIY UBP ISYNPOIJ
SIU3SL BUBSYNE[od JIUf) NEBJE UBMOH UBJEUSISSY UBP UeNRUIolod seulq oy SunsSue] Suejeq ‘e
! BIBD UBZUSp npedusul uesye[s jeyeIeASB

: uenpeduad evIR) -

uesnsew Uep UeIEg
‘uenpedusg ueuedURUY]




I€

UBMOH UBJBY3SI}Y UedueIalay] jeing jynpoid
BYes() ese[ ISNqLIoy 3uejud], z10g Unye], g JOWoN yY(Hdd Uesusp rensag Jue], /eAeig | ‘g
ueesyLowad ueyningsy uedusp uexrensasip wel (njes) [ ueueAR[od NI | b
‘ueuede[ad nynq wWerep jejedusw sesnjod 9
‘wniojeloqe| uep ueesyLowad [ISeY UesIesepIaq HNS UENJIqIousuw sipawl seSnyad '
‘wnIojeroqe| ueesyuawad ynjun uswioads [IquIBIp
uese exew ‘esoudelp ueynsewow jynjun usunsads [qureSusur npiad Suepuewow sedniyad edqip 4
-eUI9]) esILISWAW /ISIPUOoS Yooo8uow se8njad ‘¢
‘uoyowad yao uesISBULIOJUL
Ip Sued ueMIY IS ISIPUOY UBMOIY uejeyssay ueuedelad nynq uwrerep jejeousws sesnjad ‘g
UejBuIeody] SuIsew-3uiSeuwl UBMOH UBJBYISI UBP ISHNPOIJ STUN2L BUBSE[]
HUN 93 NEIB UBMOH UBJBYISI) UBP UBNEUID)Sd SBUL( J0juey 23 Uejeredsiod emequisWl UOYOWSd ' npasold | ‘¢
(wremdq) sreuis], g
"UBJBWEDY UISeW-ZUISEW UBMIH UBRIBYISIY UBD ISHNPOIJ SIUNIL ruESIR[d J1un /
UBMOH UBIBUSISIY UEp UBdNeuldjod seulq Jojuey 9y SunsSue| Suejep neje ueuoyourred jeing ‘I
n3LIaq refeqes ueeredsirod enwas idexsusiow ueduop uruoyourrad sesIaq uesnfedusw uoyoway uejereisiod | ‘g
emequing usjedngey UBMOH UBJeyISay]
Uep ueieulsod seulq elrsy ejey uep 1s8uny ‘Suejus) 10z unyel £z JOWON edng ueinjeilsd ‘9
uep ‘emequing uajedngey]
yeloeq seulq Is8ung uep xqosxod seSn], ‘ueynpnpay ‘ueunsng ‘uenmiuaquiad Suejudl {007
unye], € IowoN emequng udjedngey] yeide( UBINIBId] SEJE BNPSY UBYEqNIdd SULIUD] $10Z
unyey, € JowoN emequng usjednqey yerse(q ueinjeldd ueduop JIyxeld) yeqnip ey edeiaqaq
ye[e) eurwredeqas emequing uojednqey] yeloeq seurq sSuny uep 3o3od sednj, ‘ueynpnpay]
‘uBunsng ‘uenjuaquisd Suejus) gOOZ UNYB] € JOWON emequng usjedngey] yeroe(q ueinjeisd ‘g
euls], [eSy UeYeq Ne}Y JeUIS], Sejur] nreq Suejus) €10z unye} g JOWON yeroe ueinjeisd ‘4
‘eyes() esep ISNqLoy Sueius) g0 UNYe], g JIOWON Yelor(] UBINJRId '€
{UBMOH UBIBYSSIY UBP Ueseulalad Suejusl 6007
unye], 81 IowoN Suepun-Suepun ueyeqnisd Suvlusl H10Z UNYRL [+ JowoN Suepun-3uepun ‘g
SIqnd ueuele[od 8uejus) 00z UNyYe) gz JowoN Suepun-Suepun | wn)ny Jeseq| ‘1
uerein usuodwoy] "ON

(H3DIS) uemol uejeyosay] ueduelalay 1BINS “Z1



(43

‘(rirsax uenyeiequiad uesymInqgip exil) uoyowad epeday nlue] sjepun ueredweluad
uep 9nluel sjepun uesnwniad -
‘s1ux9) jeqelod uep emequng
udjednqey] UBMSH UBIBUSISIY UBP UBNEUISJYJ seulq eredoay Yoo seyeqip uenpeduad o)W O
‘yedao ereoss uenpeduad denoes nfue] epurn eUBOUSI UNSNAUSW UBP ISBSLIBJUSAUL UBNYB[OW 'q
‘uenpeduad L1s)eur J1e319) ISBULIOJUl /B)EpP ISBSLIBJUIAUIL B
:uenpeduad 1sexyueA uep jeosonjdusw unsdue] uedusap
uenpeduad uodsarowr emequng uojedngey] UMl UBJBUSSIY UBp UBNBUISLSg seulq ereday
‘eSSeW BIpaw /(QdJ edequis] infejow asodsarp 3ued uenpeduod ueuedueuad

T o

uoyowad epedoy nfuel sjepun ueredwelusd p
nfuer syyepurn uesnwinNiag 'o
uejeureody 3uisew-3UIiseWl UBMIH UBIBYISIY UBp
ISYNpold SIUX39J, BUBSIE[d U eledss| neje uep seul( eredoy yo[o seyeqrp uenpeduad LI9je|N'q
Jedoo ereoss uenpeduad denes Jnfuel yepun BUBOULI UNSNAUSW UBP ISBSLIBJUSAUL UBNNB[ON B
: uenpeduad ueuedueudd

8% 12 (1.2£0) 1owou ueduap uoda[a) 1eMaT ‘P
uenpeduad 3ej03 93 uenpeduad JeINS UENSBWIN O
uejeuwreosy Sursew-JUISEW UBMIH UBIBYISI)] UBD ISNPOoId STUN L
BUBSHB[od JIU[) 93 NEJe UBMOH UBJBYISIY UBP UBNBUIIS SBul( JOjues Jewe[e 93 Jelns WLy 'q
‘uelewBoay UISBW-3UISBW UBMIH UBJBYISIY UepP ISYNPOoId
SIUN9], BUBSYE[9J JIU] NEBJe UBMOH UBJBYSISIY UBP UENBUIS}9d Seulq 93 Suns3ue] Suele( ‘e
: BIBO UBSUSp Npe3usw UeMYe[lS JesjeleAse)

: uenpeduad BIR) -

UeNSew UEp UBIES
‘aenpedusd ueueduBUd]




7 2

Jeuld], ueren[asuad uil] yeing

ynpoid

BUBS() BSE[ ISNQLIOY 3UBIUS], 10T UnNye] g JOWON VANHd uesuap rensag

jure], / ekeig

yeu1a) Joyo i2d urel (njes)i

ueuRARB[dd NINEMm

<+ 16| G
e
<.
i

‘sueuamiaq jeqelod

Yoo ueyyesip Sue£ yeu1d) uerenjoduad ull jeins uesren[ayip eAunfuepes uejeredsiod
ueduop rensas eriqede eUId) UBIBYISII Uep NISY Uresyuowad uesneow sedniad
‘punoin) SuIpjoH 93 BAUBUII] BMBQUIDW UOYOWJ

yeursl JInay, ueesyuowad yejuluad jeins uesieneduaw se3njad

Jeuls], uerenjadusd ueueAR[od JelJep N3ng weep jejesusw sedniad

UBMOH UBJBYISI) UBp UBYBUIIS{ Seul( Jojues 23 uejeredsiod emequiowl uoyowod

Inpasoid

UBMOH UEBJBUISOY UBSURIdIdY jeing

uemay 172q renl isejnw uedueialay jeing

}eurs) njrey|

ueniny yeioep Lrep yeurd) uensewad ISEPUIIONY

g.LN 1suidoiq ueyeulaad seul Lep yeuld) ueren8uad 1ISEPUIWIONY

uemMaH

UBJBYISI}] UBp Ue3eUId}dd seul ereday epedoy sxeurd) uerenjaduad ull] ueuoyourrad jeing

NO SO~ N®F IO

T

+ B{LIaq
reSeqos ueleredsiod enuwas idexduoiouwr ueduap ueuoyournrad sesfraq uesnfedusw uoyourad

uejereisiog

emequing usjednges UBMOH UBJBYISIY]

uep uexeuIs)sd seul( elioy eye) uep s3uny ‘Suvjud) 107 UNYel, £g JowoN nedng ueIinjeIsd
emequing uajedngey] yerae( seul( 1s3unj uep sjosjod sedny

‘uesnpnpay ‘veunsns ‘ueynjuequiad Suejud) gOOZ unyel ¢ JowoN emequng uajedngey

Jeroep uernjesad seje enpoy ueyeqnuiad 3uejud) $10g unyel, ¢ JOWON Yelse( UeINjeIdd °

Seuray,

[esy ueyeg nely XeWIls] Ssejur] nreq Suejud) €107 Unyel gl JOWON Yeloe( UeINIeIdd °
‘eyes esep 1SNQLIYY 3UBIU) Z1OT UNYeR], g JOWON Yeloe( ueinjeidd °

{UemoH UB)BYISIY Uep UBNeulddd Suejusdl 6007 unyer

g1 JowopN 3uepun-suepun ueyeqnisdd 3uejudl 107 Unyel [ JowoN Suepun-Suepun -
S{Iqnd ueueie[ad 3ueiudl 007 Unyel gz Jowop 3uepun-suepun -

9

—i

wnyny Jeseq

1

uerern

usuoduwoy]

"ON

emequing uajednqey] yele(im Lrep yeuld], uerenosuad ull]jeing ‘g1



143

‘(lusax uenyejuaquiad uesiynmingip exil) uoyowad epedos jnfuey sepun; ueredureAuad o
uep anluel syepun uesnwniad “p
's1uy9) Jeqelad uep emequing uajedngey
UBMOH UBJBUSS9) UBp UBYBUISD{  seulq ereday yo[0 seyeqip uenpeduad 11ojewr ‘O
‘yedoo
eIB09s uenpeduad denes jnfue] yepun BUBOUAI UNSNAUSW UEBP ISBSLIBJUSAUI UBNNE[OW ‘q
‘uenpeduad L19)BW J1e319) ISBULIOJUI/BJEp ISBSLIBJUAUIL "B
:uenpeduad 1sesIjLI2A uep daosonduaw Juns3due uedusp
uenpesuad uodsarow emequng uljedngey] UBMOH UBIBYSSIY Uep UBNeuIalad seul( ereday
‘essew eipauwl/ydd edequo] mje[ow asods3arp Sued uenpedusd ueuedueusd

uoyowad epeday nfuer sjepun ueredurefusad p
nlue] s;epurn) uesnuwiniad 'o
uejeuwBooy SUISBW-3UISBW UBMIH UBJBYISII UEP ISNPOI]
SIUX9], euesye[dd 1un eredoy neje uep seul ereday yo[0 seyeqip uenpeduad LI 'q
1edad
ereoas uenpeduad denss jnlue] yepury BUBOUSI UNSNAULW UBP ISESLIBJUIAUI UBNN B[R\ B
: uenpeduad ueuedueuad

8% 12 (1.2£0) 1owou ueduap uoda[a) Jema 'p
uenpeduad 3yejo3y 93 uenpeduad jeins UENSBWOA ‘O

uelewWweody SUISeW-3UISEW UBMOH UBJBYISIY UBD ISNPOId SIUM9], BUesye[od
JIUN 93 Neje UBMIH UBIBUISIY UBP UBNEBUIR{ SeBuUl(] JOJUBY JEBWE[E 9 jeIns WLIY 'q
"UB)BWEeOdy SUISeW-SUISBW UBMOH UBIBYISIY UEP ISYNPOoId
STUMQJ, BUESI B[ U] NEJB UBMOH UBJBYUISIY UBP UBNBUId)Yd Seul( 23 Sunsdue| 3ueje( ‘e
: BJRD UBSUIp npe3udW UBNYE[IS JeyBIBASEN

: uenpeduad BIR) -

UeynNsSew Uep Uereg
‘aenpedusd ueueduBUdd




33

UBMOH UBJBUSSI) UBP UBNBUISIS{ ISBULIOJU] UBP BIB(

3Npoid

juey, / ederg

Lrey (ewr) g

ueueie[od niem

‘uesuoyowp 3ueA ISBULIOJUI/B)Bp BUWILIQUIW UOYowad 'S

uep {(qidd) yeleep 1seuntojur ejojoduad nmiuequiad jeqelod redeqoes seul(q SLIBIAIN9S NEjE
seui( ereday ysjo rueduejepuelip uoyowad epedoy uesreduresip uese 3uek seuniojur/ejeq ‘¢
‘uesjyninqgip SueA ejep yejoduaw uep uesderiuswl ueinseow sednjad ¢

‘ueuoyourrad jeIns
uesreseplaq ueyyningip 3ueA ISBWLIOJUI UBP BJEP Ueyningay ISeIJLIaA uesnseow sednjad g
‘seurq eredoy] epedoy ueuoyourrad jeins uenfeduow uoyowad "I

mpasoid

seui(] ereday epedoy ueuoyouwrrad jeing

uejeIeAsiod

o

emequing uajednges UemaH UBIBYISIY
uep ueseuwraad seul eliay eyey uep 1s3uny ‘Suejus) $10g Uunyey, £ JowopN nedng ueinjerdd ‘g
emequing uajednqey] yeroe seuli(] 1ssunj uep osod sedn)
‘aesnpnpay ‘ueunsns ‘ueynjuaquad Zuejusl gOOZ UNye) ¢ IJowoN emequng udjedngey]
Jeloep ueinjelad seje enpoy ueyeqniad Suejudl 07 UNYe], ¢ JOWON Yeloe( UBIMIBI{ '

wm3ny Iese

uerein

usuodwoy]

"ON

UBMOH UBJBYISI}] UBpP UBEBUIISJ ISBULIOJU] UBp Blep ueuele[dd "+1



9¢

‘(rsax venyejaquiad uesiymingrp exil) uoyowad epeday jnluel sjepun ueredureAuad 2
uep Onflue] sjepun uesnuwmniad 'p
s1usa) jeqelad uep emequing usredngey]
UEBMOH UBJBUSSdY UEBp UBNBUId}dd seulq eedoy yo[0o seyeqip uenpeduad uojew o
‘redoao
BIEO9s uenpesuad denos jnfuel sjepun BUBOUSI UNSNAUSW UEP ISBSLIBJUSAUT UBNNB[AW 'q
‘uenpeduad L)W J1EN 19} ISBULIOJUL /B)ep ISESLIBJUSAUL ‘B
:uenpeduad 1sexyyLIeA uep yaosondusw JunsBue] ueduap
uenpeduad uodsarow emequing usjednges] UBMOH UBJEYSSIY UBP UBNBUINSJ Seul( ereday]
‘BSSBW BIpow /Qyd( BSequia] mnfejawr asodssjaip Suek uenpedusd urueduruo]

uoyowad epeday nfuey yyepun ueredurefusd p
nfue] syjepun uesnwnisd *o
uejeweday] Sulsew-3UISBW UBMOH UBIBYISIY UEP ISNpPold
STU39, BuBSIE[dd IIUN ®eredasy neje uep seulq eredsy yo[0 seyeqrp uenpeduad LB 'q
1edao
BIeO9s uenpeluod denes jnfue] sepun eueoUAl UNSNAUSW UED [SESLIBJUSAUI UBNNNB[O] ‘B
: uenpedusd ueuedurUdd

8%122 (1.2£0) 1owou ueduap uodafa) Jema 'p
uenpeduad xejo3 23 uenpeduad jeins UBNNSBWI 'O
UejEUIeddy SuiSewl-3UISBW UBMIH UBJeyosd)] UEp ISINPolJ SIUN9], BUBSYB[o]
JUN 93 neje UBMOH UBJBYISIY UBP UBNBUIddd SBUl(] JOJuey Jewe[e 93 jeins WLIY '‘q
"UBjEWEROSY SUISBW-3UISBW UBMIH UBJBYISIY UEP ISNPoid
SIUX9, BUBSHE[2d }IU] NEJe UBMOH UBIBYSSIY UBP UBNEBUIQd seur( 93 Sunsdue Sueie( ‘e
' BIeO UBSuap npeduaw ueNyels jesereAsep

: uenpeduad BIR) -

uesnNsSew Uep Uereg
‘Uenpedusd uruB3UBUIJ




BAB III

PENUTUP

Dengan tersusunnya Standar Pelayanan ini diharapkan dapat dipahami,
dimengerti dan dilaksanakan serta menjadi pedoman baku bagi aparatur yang
bertugas dalam memberikan pelayanan.

Ke depan dengan diterapkannya Standar Pelayanan ini diharapkan menjadi
salah satu aspek dalam memaksimalkan sistem pelayanan dan memberi
kepuasan kepada masyarakat dan pelaku usaha untuk dapat berinvestasi di
Kabupaten Sumbawa. Standar Pelayanan yang diuraikan dalam dokumen ini
secara langsung menjadi bagian pelaksanaan ketentuan Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik.

Keberhasilan penerapan dan pelaksanaan standar pelayanan ini sangat
ditentukan oleh komitmen dan konsistensi para pelaksana dalam

menyelenggarakan pelayanan publik.

F’BUPATI S BAWA,I/

| f/5AMALUDDIN MALIK



